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Abstrak
Perubahan sistem pembelajaran berdampak bagi mahasiswa akhir yang sedang mengerjakan tugas akhir atau skripsi dimasa pandemi. Hal ini membuat mahasiswa akhir mengalami stres yang tinggi dan salah satu faktor yang dapat mengatasinya adalah dengan memiliki efikasi diri akademik atau keyakinan yang tinggi terhadap kemampuan yang dimiliki. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri akademik dengan tingkat stres pada mahasiswa akhir di masa pandemi. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif dan signifikan antara efikasi diri akademik dengan tingkat stres. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 138 mahasiswa yang memiliki rentang usia 20-25 tahun. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan skala efikasi diri akademik dan skala tingkat stres. Teknik analisis yang digunakan adalah korelasi parametic (product moment). Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar = -0,510 dengan p= 0,000 (p<0,01), dimana artinya ada hubungan negatif yang signifikan antara efikasi diri akademik dengan tingkat stres. Dalam penelitian ini menunjukkan nilai koefisien determinasi R² sebesar 0,260. Hal tersebut menunjukkan bahwa efikasi diri akademik memiliki kontribusi sebesar 26% terhadap variabel tingkat stres dan sisanya 74% diperoleh faktor-faktor lain yang mempengaruhi tingkat stres, seperti cara coping stres, ketahanan diri, optimisme, dukungan sosial, dan identitas etnik.
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Abstract 
Changes in the learning system have an impact on final students who are working on their final assignments or thesis during the pandemic. This makes final students experience high stress and one of the factors that can overcome it is academic self-efficacy. This research aims to determine the relationship between academic self efficacy and the stress levels in final students during a pandemic. The hypothesis in this study shows negative and significant relationship between academic self-efficacy and stress levels.The subjects in this study were 138 students who have an age range of 20-25 years. Data collection was carried out with the academic self-efficacy scale and stress level scale. Data analysis technique used was parametric correlation (product moment). The result of data analysis is correlation coefficient (r) = -0,510 and p = 0.000 (p<0.01), which means that there is a significant negative relationship between academic self-efficacy and stress levels. In this study shows the coefficient of determination R² is 0,260. It shows that the academic self efficacy variable contributes as much 26% towards stress scale and the rest of 74% is the other factors that effect stress, such as how to cope the stress, self-restraint, optimism, social support, and ethnic identity.
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LATAR BELAKANG

Wabah Covid-19 menjadi sebuah ancaman kesehatan global yang berdampak pada seluruh dunia. WHO telah menetapkan keadaan ini menjadi sebuah pandemi. Indonesia merupakan salah satu negara yang terdampak oleh pandemi ini dengan korban terkonfirmasi 6.044.467 jiwa dengan angka kematian 156.133 kasus per 25 April 2022 (Covid19.go.id, 2022). Organisasi Kesehatan Dunia telah mengumumkan bahwa wabah Covid-19 merupakan darurat kesehatan masyarakat yang menjadi perhatian internasional karena menimbulkan risiko tinggi, terutama bagi negara-negara dengan sistem perawatan kesehatan yang rapuh (Alandijany dkk., 2020).

Dampak besar dari pandemi Covid-19 salah satunya mengarah pada sektor pendidikan. Menurut Abidah dkk., (2020) dampak penyebaran Covid-19 sudah mulai masuk ke sektor pendidikan yang menyebabkan lembaga pendidikan tidak dapat menjalankan aktivitas sehari-hari secara normal dan memiliki harapan mampu menekan penyebaran Covid-19. Upaya penekanan ini diawali dengan melakukan perubahan kebijakan pendidikan dari pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran online atau biasa disebut daring, yang dalam penerapannya pembelajaran dengan sistem online dilakukan di rumah dan dihindarkan dari keramaian dan kerumunan dengan menggunakan aplikasi pembelajaran yang telah telah disediakan oleh lembaga pendidikan masing-masing sekolah dan perguruan tinggi di Indonesia. Hal ini sebagai bentuk pengurangan penyebaran virus dengan meminimalkan kontak fisik dengan menerapkan social distancing. Menurut Tracy dkk., (dalam Maulana & Alfian, 2021) penerapan physical distancing menyebabkan banyak negara mengubah perilaku secara nasional.

Peralihan sistem pembelajaran ini menyebabkan pelajar khususnya mahasiswa menghadapi berbagai kendala termasuk stres akademik (Harahap dkk., 2020). Setiap mahasiswa di perguruan tinggi memiliki tanggung jawab untuk segera menyelesaikan tugas akhir salah satunya skripsi sebagai syarat kelulusan. Yulianto (dalam Broto., 2016) mengemukakan bahwa skripsi adalah karangan ilmiah yang wajib ditulis oleh seorang mahasiswa sebagai bagian dari persyaratan akhir pendidikan akademiknya. 

Menurut Broto (2016) tuntutan untuk segera menyelesaikan tugas akhir ini menjadi tekanan yang menyebabkan stres bagi sebagian besar mahasiswa. Tekanan yang dialami oleh mahasiswa ini dapat menghambat penyelesaian tugas akhir seperti yang dikemukakan oleh Rachman dan Indriana (2013), bahwa hal-hal yang dapat menghambat penyelesaian skripsi mahasiswa meliputi  kebingungan untuk memulai dari mana, meragukan judul skripsi, lingkungan yang tidak mendukung, rasa malas dan rasa takut salah. Dalam Bramastia (2020, 9 April), disebutkan bahwa kondisi Covid-19 membuat para mahasiswa kesulitan dalam mengerjakan tugas akhir dikarenakan bimbingan online yang tidak efektif, seminar harus online, penelitian dan pengambilan data harus tertunda dikarenakan adanya pandemi, sehingga membuat mahasiswa tidak bisa berbuat apa – apa untuk menyelesaikan skripsi sebagai tugas akhirnya.
Dalam pengertiannya stres adalah suatu kondisi yang disebabkan oleh ketidaksesuaian antara kondisi biologis dan psikologis dalam menghadapi tuntutan lingkungan dan menimbulkan perasaan tegang dan tidak nyaman, Sarafino & Smith (2012). Sedangkan tingkat stres adalah hasil penilaian terhadap berat ringannya stres yang dialami (Wulandari, Samsir & Marpaung 2017). Tingkat stres terbagi dalam tiga kategori, yaitu stres ringan, stres sedang, dan stres berat. Stres ringan sampai sedang memiliki ciri – ciri seperti : cepat marah, mudah tersinggung, tidak sabar dan mudah cemas. Pada level stres ringan sampai sedang, tubuh masih bisa mengimbangi stres yang terjadi. Namun pada level stres berat, tubuh kesulitan dalam menangani stres dan hal ini dapat menimbulkan dampak negatif seperti timbulnya perasaan depresi, putus asa dan perasaan bahwa hidup ini tidak bermanfaat (Puspitha, Sari & Oktaria, 2018).
Berdasarkan hasil wawancara dengan 7 mahasiswa tingkat akhir di beberapa Universitas di Yogyakarta, 4 mahasiswa diantaranya mengalami kecemasan, perasaan takut salah, mudah merasakan sakit kepala, dan perasaan mudah marah saat dihadapkan dengan tugas akhir atau skripsi. 3 mahasiswa lainnya mengalami gangguan tidur, kehilangan nafsu makan, merasa kurang percaya diri dan mengalami perasaan putus asa sehingga memunculkan perilaku negatif . Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa akhir mengalami tingkat stres kategori tinggi yang mengakibatkan penurunan produktivitas mahasiswa yang berakibat pada keyakinan dalam kemampuan mengerjakan tugas akhir atau skripsi di masa pandemi.
Tingkat stres dapat dipengaruhi oleh faktor – faktor yang menunjang proses dalam melakukan pekerjaan atau belajar salah satunya adalah bagaimana individu yakin terhadap kemampuan yang dimiliki untuk mengatasi rintangan dalam proses bekerja atau belajar atau biasa disebut efikasi diri akademik. Nevid dkk., (2002) mengatakan apabila kepercayaan maupun keyakinan diri terhadap kemampuan untuk mengatasi tantangan meningkat maka tingkat stres akan menurun.
Efikasi diri akademik mengacu pada efikasi diri terhadap kehidupan akademik individu dan memiliki arti sebuah hasil dari proses kognitif berupa keputusan keyakinan, atau penghargaan tentang sejauh mana individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan dalam hal akademik, Ghufron dan Risnawita (2012). Seperti yang dijelaskan oleh Bandura (1997), bahwa efikasi diri dapat membantu menghadapi pengalaman yang buruk, emosi yang negatif, dan gangguan kesehatan yang disebabkan oleh proses selama beradaptasi. Efikasi diri menurut Bandura (1997) mendefinisikannya sebagai keyakinan individu mengenai kemampuannya dalam melakukan tugas atau tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Bandura (1997) juga mengemukakan bahwa keyakinan individu dapat mendorong keterlibatan kegiatan belajar yang dapat mempengaruhi tingkat prestasi dan motivasi.
Efikasi diri akademik dianggap sebagai cara untuk mengurangi dampak tingkat stres dan dengan demikian mengurangi potensi stres pada mahasiswa tingkat akhir. Efikasi diri akademik berasal dari kemampuan pribadi yang mempengaruhi cara berpikir, motivasi diri dan tindakan, orang dengan Efikasi diri akademik yang tinggi akan mampu menyelesaikan pekerjaan atau mencapai prestasi (Ghufron & Risnawita, 2012). Efikasi diri akademik mempengaruhi bentuk tindakan yang akan dipilih untuk dilakukan, mengenali potensi diri dan melakukan penilaian sebelum melakukan tindakan, memiliki keyakinan untuk melakukan kontrol terhadap keberfungsian diri sehingga hal - hal yang dapat memicu terjadinya stres akan berkurang (Feist & Feist, 2010). Oleh karena itu, dengan memiliki efikasi diri akademik yang tinggi, mahasiswa mampu menghadapi tekanan-tekanan yang muncul selama proses penulisan skripsi (Ana, 2014).

Pada fenomena yang ditemukan pada mahasiswa di Yogyakarta menunjukan adanya mahasiswa akhir yang menyelesaikan skripsi dimasa pandemi memiliki efikasi diri akademik yang rendah, dimana hal ini dapat menjadi salah satu faktor mahasiswa mengalami tingkat stres yang tinggi.

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara efikasi diri akademik dengan tingkat stres mahasiswa akhir dimasa pandemi.

METODE
Variabel dan Definisi Operasional

Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah tingkat stres serta variabel bebas dalam penelitian ini adalah efikasi diri akademik. Definisi operasional dari masing-masing variabel penelitian adalah sebagai berikut :

Tingkat stres 

Stres menurut Sarafino dan Smith (2012), merupakan suatu kondisi yang disebabkan oleh ketidaksesuaian antara kondisi biologis dan psikologis dalam menghadapi tuntutan lingkungan dan menimbulkan perasaan tegang dan tidak nyaman. Menurut Priyoto (2014) Tingkat stres adalah tinggi rendahnya suatu stres (kondisi yang disebabkan oleh transaksi antara individu dengan lingkungan yang menimbulkan jarak antara tuntutan tuntutan yang berasal dari berbagai situasi dengan sumber-sumber daya sistem biologis, psikologis, dan sosial seseorang dan memiliki 3 tingkatan yaitu stres ringan, stres sedang, dan stres berat

Efikasi diri akademik

Efikasi diri akademik didefinisikan sebagai hasil dari proses kognitif berupa keputusan keyakinan, atau penghargaan tentang sejauh mana individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan dalam hal akademik, Ghufron dan Risnawita (2012).
Responden
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa akhir yang berkuliah di Yogyakarta dan sedang menyusun tugas akhir atau skripsi dimasa pandemi dengan rentang usia 20 sampai 25 tahun. Subjek yang diambil pada penelitian ini sejumlah 138 subjek dengan sampel yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu metode pengumpulan sampel yang dipilih dengan pertimbangan ciri – ciri spesifik atau karakteristik tertentu (Sugiyono, 2016). Kriteria atau karakteristik subjek yang dijadikan sebagai sampel penelitian ialah (1) Mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan tugas akhir atau skripsi di tengah pandemi covid-19.(2) Mahasiswa/i aktif yang berasal dari perguruan tinggi di Yogyakarta (3) Mahasiswa berusia 20 – 25 tahun.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala yang meliputi skala efikasi diri akademik untuk mengukur efikasi diri akademik mahasiswa, dan skala tingkat stres untuk mengukur tingkat stres mahasiswa. Uji coba dilakukan terlebih dahulu pada mahasiswa akhir yang berasal dari perguruan tinggi di Yogyakarta dan sedang mengerjakan tugas akhir atau skripsi di tengah pandemi covid -19 sebanyak 83 mahasiswa. Kemudian dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas yang menghasilkan aitem valid skala efikasi diri akademik diperoleh sebanyak 20 butir dari 30 butir aitem pernyataan (reliabilitas alpha = 0,865), sedangkan, skala tingkat stres sebanyak 49 butir dari 50 butir aitem pernyataan (reliabilitas alpha = 0,962).

Analisis penelitian menggunakan program SPSS v.25 (Statistical Product and Service Solution Version 25). Teknik analisis data yang digunakan untuk melihat hubungan antara efikasi diri akademik dengan tingkat stres pada penelitian ini menggunakan teknik korelasi product moment pearson dari Karl Pearson.
HASIL PENELITIAN
Karakteristik Subjek

Berdasarkan karakteristik subjek, diperoleh bahwa total subjek berjumlah 138 mahasiswa dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 78 mahasiswa dan laki – laki sebanyak 60 mahasiswa. 
Deskripsi Data Penelitian

Hasil penelitian variabel tingkat stres dan efikasi diri akademik dapat dilihat pada tabel 1 (terlampir).
Hasil deskripsi statistik pada tabel 1 menunjukkan bahwa diperoleh perhitungan skor empirik dan perhitungan skor hipotetik dari variabel tingkat stres dan variabel efikasi diri akademik. Diperoleh jumlah aitem pada skala tingkat stres adalah sebanyak 49 aitem, skor terendah 1 dan skor tertinggi 4. Skor minimal hipotetiknya adalah (1 x N aitem) 1 x 49 = 49 dan skor maksimal hipotetiknya adalah (4 x N aitem) 4 x 49 = 196. Rerata (mean) hipotetiknya sebesar (196 + 49) : 2 = 122,5 dengan standar deviasi sebesar (196 – 49) : 6 = 40,8.
Diperoleh jumlah aitem pada skala efikasi diri akademik adalah sebanyak 20 butir aitem, skor terendah 1 dan skor tertinggi adalah 4. Skor minimal hipotetiknya adalah (1 x N aitem) 1 x 20 = 20 dan skor maksimal hipotetiknya adalah (4 x N aitem) 4 x 20 = 80  Rerata (mean) hipotetiknya sebesar (80 + 20) : 2 = 50 dengan standar deviasi sebesar (80 – 20) : 6 = 10.
Kategorisasi Variabel
Hasil kategorisasi untuk variabel efikasi diri akademik dapat dilihat dari tabel 2 (terlampir).
Berdasarkan hasil kategori skala tingkat stres menunjukkan bahwa terdapat subjek yang ada dalam kategori tinggi sebesar 0,7% sebanyak (1 orang). Subjek yang berada dalam kategori sedang sebesar 97,8% sebanyak (135 orang), serta subjek yang berada dalam kategori rendah sebesar 1,4% sebanyak (2 orang).
Adapun hasil perhitungan kategorisasi untuk variabel tingkat stres dapat dilihat pada tabel 3 (terlampir).
Berdasarkan hasil kategori skala efikasi diri akademik menunjukkan bahwa subjek yang berada dalam kategori tinggi sebesar 46,4% sebanyak (64  orang), subjek yang berada dalam kategori sedang sebesar 52,9% sebanyak (73 orang), serta subjek yang berada dalam kategori rendah sebesar 0,7% sebanyak (1 orang).
Uji Asumsi

Pada penelitian ini dilakukan uji normalitas terhadap jumlah skor efikasi diri akademik dan tingkat stres. Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov Test. tabel 4 (terlampir) menunjukkan nilai signifikansi untuk skor efikasi diri akademik adalah 0,080 (p>0,05) dan nilai signifikansi untuk skor tingkat stres adalah 0,200 (p>0,05). Berdasrkan nilai signifikansi, maka signifikansi kedua variabel lebih besar dari 0,050 maka dapat disimpulkan bahwa populasi data efikasi diri akademik dan tingkat stres berdistribusi normal.
Uji Linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel bebas dan variabel tergantung menunjukkan garis sejajar atau tidak (Sugiyono, 2016). Berikut hasil uji linieritas pada variabel efikasi diri akademik dan tingkat stres dapat dilihat pada tabel 5 (terlampir).
Berdasrkan hasil uji linearitas diperoleh bahwa variabel efikasi diri akademik dengan tingkat stres menunukkan adanya hubungan yang linear dengan F = 51,229 dan p = 0,000 (p<0,05). Analisa tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel efikasi diri akademik dengan tingkat stres.
Berdasarkan hasil uji normalitas, uji linearitas yang telah dilakukan maka dapat dikatakan data dalam penelitian ini berdistribusi normal, dan menunjukkan hubungan yang linear sehingga dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu analisis korelasi produck moment.
Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi product moment dari Karl Pearson. Adapun hipotesis yang digunakan dalam penelitian in menyatakan ada hubungan antara efikasi diri akademik dengan tingkat stres pada mahasiswa akhir dimasa pandemi. Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui bahwa variabel independen berhubungan secara signifikan terhadap variabel dependen. Hasil uji korelasi pada kedua variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 6 (terlampir).
Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara variabel efikasi diri akademik dengan variabel tingkat stres yang memiliki korelasi r= -0,510 dari taraf signifikansi 0,000 (p<0,05). Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima, yang menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifian antara efikasi diri akademik dengan tingkat stres mahasiswa akhir dimasa pandemi.
Besarnya hubungan antara efikasi diri akademik terhadap tingkat stres dapat dilihat pada nilai R Square. Berdasarkan tabel diatas nilai menunjukkan bahwa efikasi diri akademik mempengaruhi variabel tingkat stres sebanyak 26%, sedangkan sisanya adalah faktor faktor lain yang tidak diteliti didalam penelitian ini.
Arah hubungan antara dua variabel menunjukkan hasil -0,510 yang menjelaskan bahwa ada hubungan negatif pada dua variabel tersebut, semakin tinggi efikasi diri akademik maka semakin rendah tingkat stres mahasiswa akhir dimasa pandemi, sebaliknya semakin rendah efikasi diri akademik maka akan semakin tinggi tingkat stres mahasiswa akhir dimasa pandemi.
PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan, Berdasarkan hasil analisis data menggunakan analisis korelasi product moment pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara efikasi diri akademik dengan tingkat stres. Diperoleh koefisien korelasi (rxy) = - 0,510 (p<0,01) yang artinya hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hal tersebut sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti bahwa, semakin tinggi efikasi diri akademik yang dimiliki oleh mahasiswa maka semakin rendah tingkat stres yang dimiliki oleh mahasiswa akhir dimasa pandemi, sebaliknya semakin rendah efikasi diri akademik yang dimiliki mahasiswa akhir maka semakin tinggi tingkat stres yang dimiliki oleh mahasiswa akhir dimasa pandemi. Selain itu, terdapat koefisien determinasi yang menunjukkan nilai sebesar 0,260 yang menunjukkan bahwa variabel efikasi diri akademik memberi sumbangan efektif sebesar 26% terhadap tingkat stres mahasiswa akhir yang mengerjakan skripsi atau tugas akhir dimasa pandemi, sedangkan sisanya 74% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Dapat diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi diri akademik merupakan salah satu faktor penting dan berpengaruh terhadap tingkat stres mahasiswa akhir di masa pandemi. Hasil penelitian yang diperoleh dari perhitungan tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Saputri (2020), yang menyebutkan bahwa semakin tinggi efikasi diri maka semakin rendah tingkat stres pada mahasiswa akhir, sebaliknya semakin rendah efikasi diri maka akan semakin tinggi tingkat stres yang dialami mahasiswa akhir. 
Penjelasan ini diperkuat dengan teori yang menjelaskan bahwa efikasi diri akademik berhubungan dengan kemampuan atau cara berpikir individu dalam menghadapi masalah dan arah berpikir individu dalam memandang masalah. Oleh sebab itu, Individu dengan efikasi diri akademik yang tinggi akan bertahan dalam menghadapi kesulitan dalam hal akademik (Fatimah, Manuardi, & Meilani, 2021).
Hasil kategori subjek pada skala efikasi diri akademik menunjukkan kategori tinggi sebesar 46,4% (64 mahasiswa), sedangkan 52,9% (73 mahasiswa) termasuk dalam kategori sedang, dan sisanya yaitu 0,7% (1 mahasiswa) masuk dalam kategori rendah. Hal ini menandakan masih adanya mahasiswa dengan tingkat efikasi diri akademik rendah yang kurang memiliki keyakinan diri mengenai kemampuan yang dimiliki, cenderung tidak percaya diri, dan kurang memiliki kemampuan menyelesikan sebuah persoalan atau permasalahan yang sedang dhadapi.

Efikasi diri akademik yang rendah ini menyebabkan mahasiswa mengalami tingkat stres yang tinggi, seperti yang dikemukakan oleh Olejnik & Holsechuh (2007), bahwa penyebab stres akademik (stres di bidang akademik) adalah karena kurangnya keyakinan diri seseorang terhadap kemampuannya dalam memenuhi tuntutan dan tugas akademik yang meliputi keraguan dan ketidakyakinan dalam memenuhi tuntutan akademik.
Dalam penelitian ini, dapat dilihat bahwa mayoritas mahasiswa memiliki efikasi diri akademik sedang sebesar 52,9% (73 mahasiswa)  dan efikasi diri tinggi sebesar 46,4% (64 mahasiswa) yang menandakan efikasi diri akademik mahasiswa akhir dimasa pandemi menunjukkan hasil yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa akhir dimasa pandemi memiliki keyakinan dan motivasi diri yang tinggi dalam mengerjakan tugas akhir atau skripsi secara baik. Menurut Carole dan Carol (dalam Pango & Wibowo, 2020), Individu yang memiliki efikasi diri akademik tinggi atau kuat adalah individu yang dapat beradaptasi secara tepat pada permasalahan yang dihadapi dan tidak menjadi cemas atau panik menghadapi permasalahan– permasalahan tersebut. Hal ini sama dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Noviana dan Khoirunnisa (2022) yang menyatakan bahwa efikasi diri dan tingkat stres mahasiswa memiliki hubungan yang signifikan, semakin tinggi efikasi diri maka semakin rendah tingkat stres mahasiswa, sebaliknya semakin rendah efikasi diri maka semakin tinggi tingkat stres yang dialami mahasiswa.  
Dari hasil penelitian ini, Peneliti mengkategorisasikan efikasi diri akademik menurut gender atau jenis kelamin. Dari jumlah 78 mahasiswa perempuan terdapat 35 mahasiswa dengan kategori efikasi diri akademik tinggi (44,9%), dan terdapat 43 mahasiswa perempuan dengan kategori efikasi diri akademik sedang (55,1%), serta tidak ada mahasiswa perempuan yang masuk dalam kategori efikasi diri akademik rendah (0%). Dari jumlah 60 mahasiswa dengan jenis kelamin laki – laki, terdapat 29 mahasiswa masuk dalam kategori efikasi diri akademik tinggi (48,3%), dan terdapat 30 mahasiswa laki – laki dengan kategori efikasi diri akademik sedang (50%), namun terdapat mahasiswa laki - laki dengan kategori efikasi diri akademik rendah berjumlah 1 orang (1,7%). Dapat disimpulkan bahwa dalam kategorisasi efikasi diri akademik mahasiswa berdasarkan gender atau jenis kelamin, mahasiswa laki – laki cenderung memiliki efikasi diri akademik lebih rendah dibandingkan mahasiswa perempuan saat mengerjakan tugas akhir dimasa pandemi. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian fitriani (2017), yang menyatakan efikasi diri laki – laki dan perempuan memiliki perbedaan yang tidak signifikan. Sesuai dengan kajian teori Bandura (1997) yang menyatakan bahwa tinggi rendahnya efikasi diri juga dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internalnya.

Berdasarkan hasil kategori skala tingkat stres menunjukkan bahwa terdapat subjek yang ada dalam kategori tinggi sebesar 0,7% sebanyak (1 mahasiswa). Subjek yang berada dalam kategori sedang sebesar 97,8% sebanyak (135 mahasiswa), serta subjek yang berada dalam kategori rendah sebesar 1,4% sebanyak (2 mahasiswa). 
Dari hasil penelitian ini, terdapat 1 mahasiswa yang masuk dalam kategori tingkat stres tinggi. Adanya mahasiswa yang berada dalam kategori tingkat stres tinggi menunjukkan bahwa masih terdapat mahasiswa akhir yang belum dapat mengatasi stres dengan baik dan dapat diartikan bahwa mahasiswa cenderung mengalami penurunan produktifitas seperti sulit beraktivitas dan turunnya konsentrasi, gangguan hubungan sosial, sulit tidur, serta perasaan takut dan cemas meningkat ketika dihadapkan dengan pekerjaan tugas akhir atau skripsi, sehingga dapat mengganggu proses penyelesaian tugas akhir dalam mencapai prestasi akademik.
Permasalahan yang dapat menyebabkan stres tingkat tinggi dalam proses penyelesaian tugas akhir atau skripsi ini terjadi karena berbagai faktor salah satunya efikasi diri akademik. Mahasiswa akhir yang memiliki tingkat stres tinggi cenderung memiliki efikasi diri akademik yang rendah, karena mahasiswa akhir kurang memiliki keyakinan diri atas kemampuan yang dimiliki. Sama seperti penelitian sebelumnya yaitu penelitian Sulistyowati (2016) bahwa mahasiswa yang kurang memiliki keyakinan akan kemampuan diri pada situasi yang tidak menentu dan penuh tekanan untuk menyelesaikan serta menghadapi permasalahan dapat menjadi kendala dan cenderung dapat menimbulkan stres pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. 

Namun, berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas tingkat stres pada mahasiswa akhir di masa pandemi covid-19 masuk kedalam kategori stres sedang. Dapat dilihat tingkat stres mahasiswa pada kategori sedang memiliki hasil sebesar 97,8% dengan jumlah 135 mahasiswa yang menunjukkan bahwa mahasiswa akhir di masa pandemi masih bisa mengimbangi stres yang terjadi walaupun dengan perasaan mudah cemas, cepat marah, mudah tersinggung dan tidak sabar namun mahasiswa masih memiliki keyakinan dan kemampuan yang cukup dalam menghadapi tingkat stres tinggi salah satunya Efikasi diri akademik atau keyakinan mengenai kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan suatu tugas akademik. 

Pada mahasiswa akhir yang memiliki tingkat stres sedang cenderung memiliki efikasi diri akademik yang baik sehingga mahasiswa akhir memiliki usaha yang lebih gigih dalam menyelesaikan tugas akhir atau skripsi. Seperti yang terdapat pada salah aspek efikasi diri akademik yaitu aspek level yang menunjukkan bahwa mahasiswa akhir dengan stres kategori sedang memiliki keyakinan dalam menyelesaikan setiap permasalahan atau tugas dengan derajat kesulitan yang berbeda beda dengan baik dan mampu diukur dengan kemampuan dan keterampilannya. 

Kemudian aspek strength menunjukkan bahwa mahasiswa akhir dengan stres kategori sedang memiliki kekuatan atau kesungguhan megenai keyakinan diri terhadap kemampuannya dengan baik untuk mencapai sebuah target atau tujuan ditengah kejenuhan maupun hambatan yang membuat kesungguhan dan keyakinan mahasiswa untuk menyelesaikan tugas akhir dimasa pandemi ini menjadi goyah. 

Yang terakhir dari aspek generality menunjukkan bahwa mahasiswa akhir dengan stres kategori sedang memiliki kemapuan yang baik dalam mengevaluasi terhadap diri sendiri terkait keyakinan dalam kemampuannya mengerjakan suatu tugas pada setiap situasi yang berbeda. Mahasiswa dengan tingkat stres sedang cenderung merasa yakin dengan kemampuan yang dimilikinya pada bidang atau tugas tertentu terutama bila mahasiswa merasa dapat mencapai prestasi yang baik

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Warsito (2009) yang mengatakan bahwa seseorang yang memiliki efikasi diri akademik yang tinggi akan berusaha seoptimal mungkin menggunakan kemampuannya ketika mendapatkan tugas, lebih gigih, dan tidak mudah menyerah ketika menemukan kesulitan dalam tuntutan akademik.

Sisanya subjek yang berada dalam kategori rendah sebesar 1,4% dengan jumlah 2 mahasiswa menunjukkan bahwa mahasiswa mampu menghadapi stres dengan baik. Mahasiswa dengan stres rendah cenderung memiliki semangat yang meningkat, kemampuan menyelesaikan pekerjaan meningkat namun mudah terasa letih. Tingkat stres ringan dapat memacu mahasiswa untuk berpikir dan berusaha lebih tangguh dalam menghadapi tantangan. 

Hal ini menandakan bahwa mahasiswa akhir yang sedang mengerjakan tugas akhir dimasa pandemi memiliki kemampuan yang baik dalam mengatasi stres. Kemampuan ini menjadi salah satu faktor tingkat stres yaitu efikasi diri akademik. Mahasiswa dengan tingkat stres kategori rendah cenderung memiliki efikasi diri akademik yang tinggi sehingga mahasiswa mampu memaksimalkan kemampuan dan keyakinan dirinya untuk selalu bekerja keras dalam mengerjakan tugas akhir atau skripsi. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Putra & Ahmad, 2020) yang menyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki efikasi diri akademik tinggi dapat menggunakan kemampuannya dengan optimal, sehingga berada dalam derajat tingkat stres yang rendah, sebaliknya mahasiswa yang memiliki efikasi diri akademik rendah cenderung malas dan tidak percaya diri sehingga memiliki derajat tingkat stres yang lebih tinggi.
Tingkat stres mahasiswa juga dibagi menurut jenis kelaminnya. Subjek dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 78 orang (56,5%), dan subjek dengan jenis kelamin laki – laki sebanyak 60 orang (43,5%). Dari hasil penelitian ini terdapat 1 mahasiswa perempuan yang masuk dalam kategori tingkat stres tinggi (0,7%),  dan tidak terdapat mahasiswa laki – laki yang masuk dalam kategori tingkat stres tinggi (0%). Sebaliknya, tidak terdapat mahasiswa perempuan yang masuk dalam kategori stres rendah (0%), namun terdapat 2 mahasiswa laki – laki yang masuk kedalam kategori stres rendah (1,4%). Dapat disimpulkan bahwa tingkat stres mahasiswa dengan jenis kelamin perempuan cenderung lebih tinggi dibandingkan mahasiswa dengan jenis kelamin laki – laki. 
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nasrani (2015) yang menyebutkan bahwa perempuan cenderung mengalami tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan laki – laki.

Dapat dilihat pada penelitian ini bahwa mahasiswa akhir dimasa pandemi khususnya yang sedang mengerjakan tugas akhir maupun skripsi merasakan gejala fisik yang menunjukkan tingkat stres yang dialami mahasiswa, diantaranya adalah sakit kepala dan sakit leher berlebih, tidur tidak beraturan maupun tidur tidak nyenyak, dan kerap merasakan sakit pinggang. Aspek lainnya adalah aspek psikologis dimana terdapat tiga gejala dalam aspek ini yaitu gejala kognisi yang sangat besar pengaruhnya, gejala emosional yang sangat kerap terjadi, dan gejala tingkah laku.
Kendala yang ada pada pelaksanaan penelitian ini adalah keterbatasan dalam kontrol peneliti terhadap subjek yang mengisi kuesioner yang telah disediakan dalam proses pengambilan data yang berguna untuk memastikan tidak ada responden yang sama dalam mengisi kuesioner. Hambatan lainnya adalah proses penyebaran skala yang dilakukan secara online melalui google form sehingga peneliti tidak dapat mengobservasi secara langsung terhadap subjek yang mengisi skala secara terburu – buru atau tidak, sehingga dikhawatirkan terdapat ketidaksesuaian hasil dengan hal yang sebenarnya terjadi. Namun dalam penelitian ini cukup untuk membuktikan secara signifikan hubungan antara efikasi diri akademik dengan tingkat stres mahasiswa akhir dimasa pandemi sehingga pengajuan hipotesis dapat diterima dan hasil penelitian masih mendukung teori yang pernah ada.
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan yaitu terdapat hubungan negatif antara efikasi diri akademik dengan tingkat stres mahasiswa akhir dimasa pandemi dalam mengerjakan tugas akhir atau skripsi di Yogyakarta. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi efikasi diri akademik akan mempengaruhi kemampuan atau cara berpikir individu dalam menghadapi masalah dan arah berpikir individu dalam memandang masalah didalam mengerjakan tugas akhir atau skripsi dimasa pandemik. Sebaliknya, semakin rendah efikasi diri akademik akan membuat mahasiswa kurang memiliki keyakinan diri mengenai kemampuannya dalam bidang akademik serta susah dalam melatih kontrol terhadap stresor yang membuat semakin tinggi kecenderungan mahasiswa akan mengalami stres dan menunda menyelesaikan tugas akhir atau skripsinya.

Saran bagi subjek penelitian, diharapkan dengan adanya penelitian ini, mahasiswa akhir akan terus meningkatkan efikasi diri akademiknya sehingga mampu meningkatkan keyakinan dan motivasi diri serta dapat melatih kontrol terhadap stresor yang dapat membuat mahasiswa akhir terhindar dari stres.
Saran bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk meneliti lebih lanjut mengenai faktor – faktor lain yang mempengaruhi tingkat stres, seperti cara coping stres, ketahanan diri, optimisme, dukungan sosial, dan identitas etnik. Hal ini karena faktor efikasi diri akademik memiliki kontribusi 26% terhadap variabel tingkat stres, dan sisanya 74% berhubungan dengan variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Diharapkan dapat mencari sumber referensi terbaru melalui buku ataupun jurnal terutama mengenai tingkat stres mahasiswa akhir yang masih terbatas sehingga dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih baik, dapat melakukan kontrol dalam proses pengambilan data untuk memastikan tidak ada subjek yang sama dalam mengisi kuesioner ataupun dapat melakukan penelitian secara langsung untuk menghindari adanya ketidaksesuaian hasil dengan hal yang sebenarnya terjadi yang akan mempengaruhi hasil penelitian, serta dapat menggunakan sampel yang lebih bervariasi seperti tidak hanya menggunakan sampel mahasiswa akhir. 
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LAMPIRAN

Tabel 1

Deskripsi Statistik Data Penelitian

	Variabel
	N
	Data Hipotetik
	Data Penelitian

	
	
	Min
	Max
	M
	SD
	Min
	Max
	M
	SD

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	TS
	120
	49
	196
	122,20
	40,8
	80
	167
	120,98
	17,757

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	EDA
	120
	20
	80
	50
	10
	39
	79
	69,09
	8,574



Keterangan :


TS
: Tingkat Stres


EDA
: Efikasi diri akademik


N
: Jumlah Subjek


Min
: Skor Minimal


Max
: Skor Maksimal


M
: Mean (Rata-rata)


SD
: Standar Deviasi

Tabel 2.
Kategorisasi Tingkat Stres

	Kategori
	Norma 
	Interval Skor
	Frekuensi
	Presentase

	Tinggi 
	X ≥ (µ+1б)
	X≥57
	1
	0,7%

	Sedang 
	(µ-1б)≤X≤(µ+1б)
	38≤X≤57
	135
	97,8%

	Rendah 
	X≤µ-1б
	X<38
	2
	1,4%

	Total
	138
	100%


Keterangan:

X 
= X-Skor subjek

µ 
= Mean atau rerata hipotetik

б 
= Standar deviasi hipotetik

Tabel 3.
Kategorisasi Efikasi Diri Akademik

	Kategori
	Norma 
	Interval Skor
	Frekuensi
	Presentase

	Tinggi 
	X ≥ (µ+1б)
	X≥57
	64
	46,4%

	Sedang 
	(µ-1б)≤X≤(µ+1б)
	38≤X≤57
	73
	52,9%

	Rendah 
	X≤µ-1б
	X<38
	1
	0,7%

	Total
	138
	100%


Keterangan:

X 
= X-Skor subjek

µ 
= Mean atau rerata hipotetik

б 
= Standar deviasi hipotetik

Tabel 4.
Uji normalitas

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	TINGKAT_STRES
	,051
	138
	,200*
	,993
	138
	,721

	EFIKASI_DIRI_AKADEMIK
	,072
	138
	,080
	,987
	138
	,214

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction


Tabel 5.

Uji Linearitas
	Variabel
	F
	Taraf Signifikansi

	Efikasi Diri Akademik

Tingkat Stres
	51,229
	0,000


Tabel 6.

Uji korelasi

	Variabel
	Korelasi Pearson
	Sig
	r²

	Efikasi diri Akademik

Tingkat stres
	-0,510
	0,000
	0,260
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